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ABSTRAK 
Bahasa Batak  Toba merupakan salah satu bahasa daerah yang menjadi kekayaan linguistik dan kultur 
Indonesia. Penelitian ini dibatasi pada masalah interferensi gramatis bahasa Batak Toba yang dilakukan 
oleh pemandu wisata desa Siallagan Toba Samosir. Interferensi gramatis mencakupi morfologis dan 
sintaktis. Dari analisis tersebut dapat kita simpulkan bahwa  bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia yang 
diperoleh oleh  Masyarakat yang berbahasa Batak Toba terdapat  interferensi bahasa yaitu terjadinya 
Kesalahan kosakata, sintaksis, gramatikal. 
 
Kata Kunci: interferensi, bahasa Batak Toba,  
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 
Bahasa daerah adalah bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat di daerah tertentu 
untuk berkomunikasi antarsesama mereka. Sesuai dengan rumusan Seminar Bahasa 
Daerah yang dilangsungkan di Yogyakarta, tanggal 19-22 Januari 1976, yang dimaksud 
dengan bahasa daerah ialah bahasa yang di samping bahasa nasional, dipakai sebagai 
bahasa perhubungan Intradaerah di wilayah Republik Indonesia (Pateda 1957:72). 
Bahasa selalu mengalami perkembangan dan perubahan. Perkembangan dan 
perubahan itu terjadi karena adanya perubahan sosial, ekonomi dan  budaya. 
Perkembangan bahasa yang cukup pesat terjadi pada bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kontak pada bidang politik, ekonomi, ilmu pengetahuan dan  lainnya dapat 
menyebabkan suatu bahasa terpengaruh oleh bahasa yang lain. Proses saling 
mempengaruhi antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lain tidak dapat dihindarkan. 
Bahasa sebagai bagian integral kebudayaan tidak dapat lepas dari masalah di atas. Saling 
mempengaruhi antarbahasa pasti terjadi, misalnya kosakata bahasa yang bersangkutan, 
mengingat kosakata itu memiliki sifat terbuka. Menurut Weinrich (dalam Chaer dan 
Agustina 1995:159) kontak bahasa merupakan peristiwa pemakaian dua bahasa oleh 
penutur yang sama secara bergantian. Dari kontak bahasa itu terjadi transfer atau 
pemindahan unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain yang mencakup semua 
tataran. Sebagai konsekuensinya, proses pinjam meminjam dan saling mempengaruhi 
terhadap unsur bahasa yang lain tidak dapat dihindari. Suwito (1985:39-40) mengatakan 
bahwa apabila dua bahasa atau lebih digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama, 
dapat dikatakan bahwa bahasa tesebut dalam keadaan saling kontak. Dalam setiap kontak 
bahasa terjadi proses saling mempengaruhi antara bahasa satu dengan bahasa yang lain. 
Sebagai akibatnya, interferensi akan muncul, baik secara lisan maupun tertulis. 
Interferensi yang terjadi dalam peristiwa berbahasa,  baik lisan maupun tulis, adalah 
interferensi tata bunyi atau fonologi, tata bentuk kata atau morfologi dan  tata kalimat atau 
sintaksis. Kesalahan berbahasa berupa interfensi itu, dapat diakibatkan oleh adanya 
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kerancuan bernalar  atau oleh adanya ketidakpahaman seorang dwibahasawan terhadap 
kaidah bahasa yang digunakan.   
Interferensi morfologis dari bahasa Batak  ke dalam bahasa Indonesia di antaranya 
dapat terjadi pada penggunaan unsur-unsur pembentuk kata bahasa Batak  dalam bahasa 
Indonesia. Interferensi sintaktis bahasa Batak  dalam bahasa Indonesia baik dalam wacana 
lisan maupun tulis terjadi karena seorang penutur kerap menggunakan struktur gramatis 
bahasa Batak  dalam pemakaian bahasa Indonesia. Berdasarkan paparan tersebut, maka 
penulis ingin melakukan analisis interferensi bahasa Batak Toba dalam bahasa Indonesia 
oleh Pemandu Wisata desa Siallagan Toba Samosir 
 
Rumusan Masalah 
Masalah utama penelitian ini dirinci dalam beberapa submasalah  berikut.   
1) Bagaimanakah wujud  interferensi morfologis bahasa Batak Toba dalam bahasa 
Indonesia oleh Pemandu Wisata desa Siallagan Toba Samosir? 
2) Bagaimanakah wujud interferensi sintaktis bahasa Batak Toba dalam bahasa Indonesia 
oleh Pemandu  Wisata desa Siallagan Toba Samosir? 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini dirinci dalam beberapa subtujuan  yaitu : 
1) mendeskripsi wujud interferensi morfologis Toba dalam bahasa Indonesia oleh 
Pemandu Wisata desa Siallagan Toba Samosir? 
2) mendeskripsi wujud interferensi sintaktis bahasa Batak Toba dalam bahasa Indonesia 
oleh Pemandu Wisata desa Siallagan Toba Samosir? 
 
Manfaat Penelitian 
Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoretis 
maupun secara praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan untuk khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang sosiolinguistik dan 
pendidikan bahasa Indonesia yang berkenaan dengan interferensi bahasa Batak  Toba  
dalam bahasa Indonesia. Sementara itu,  secara praktis diharapkan dapat memberikan 
gambaran ihwal interferensi bahasa Batak Toba  dalam bahasa Indonesia  Pemandu Wisata 
desa Siallagan Toba Samosir sehingga dapat menjadi bahan masukan bagi para pemandu 
wisata guru dalam upaya peningkatan mutu penggunaan  bahasa Indonesia. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS 
 
Kajian Pustaka 
Penelitian yang berkaitan dengan interferensi dan interferensi gramatis telah banyak 
dilakukan oleh para peneliti, tetapi penelitian-penelitian tersebut belum berupaya 
mengungkapkan interferensi gramatis bahasa Batak Toba Pemandu Wisata Desa 
Siallagan. Adapun para peneliti-peneliti terdahulu yang telah melakukan penelitian tentang 
interferensi dan interferensi gramatikal, antara lain (1) Rusyana (1975), (2) Soepomo 
(1978), (3) Abdulhayi et al. (1985), (4) Amintaningsih (1996), (5) Hendar (1997), (6) 
Retnoningsih (1998), (7) Murwati (1998), (8) Rochimah (2002), (9)Munasifah (2002),  
(10) Afhan (2002) dan  (11)  Fitriani Lubis (2006) 
Berdasarkan kajian Pustaka tersebut diketahui bahwa penelitian tentang interferensi 
sudah banyak dilakukan. Beberapa penelitian di atas memaparkan tentang interferensi 
gramatis bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia dan Interferensi gramatis bahasa Indonesia 
dalam bahasa Jawa selebihnya memaparkan interferensi gramatis bahasa Sunda dalam 
bahasa  Indonesia, interferensi gramatis bahasa  Indonesia dalam bahasa Inggris dan  
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interferensi gramatis bahasa Arab dalam bahasa Indonesia, interferensi gramatis bahasa  
Batak Angkola dalam  karangan  berbahasa Indonesia siswa sekolah dasar dan  faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi tersebut. Berbeda dengan penelitian-
penelitian tersebut,  fokus dalam  penelitian   ini  adalah    interferensi bahasa Batak Toba 
Pemandu Wisata Desa Siallagan 
 
Kerangka Teoretis 
 
Interferensi  
Alwasilah (1985:131) mengetengahkan pengertian interferensi berdasarkan rumusan 
Hartman dan Stonk bahwa interferensi merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh 
adanya kecenderungan membiasakan pengucapan (ujaran) suatu bahasa terhadap bahasa 
lain mencakup pengucapan satuan bunyi, tata bahasa dan  kosakata. Sementara itu, Jendra 
(1991:109) mengemukakan bahwa interferensi meliputi berbagai aspek kebahasaan, bisa 
menyerap dalam bidang tata bunyi (fonologi), tata bentukan kata (morfologi), tata kalimat 
(sintaksis), kosakata (leksikon) dan  tata makna (semantik) (Suwito,1985:55). 
Interferensi, menurut Nababan (1984), merupakan kekeliruan yang terjadi sebagai 
akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau dialek ke dalam bahasa atau 
dialek kedua. Senada dengan itu, Chaer dan Agustina (1995: 168) mengemukakan bahwa 
interferensi adalah peristiwa penyimpangan norma dari salah satu bahasa atau lebih.Untuk 
memantapkan pemahaman mengenai pengertian interferensi, berikut ini akan 
diketengahkan pokok-pokok pikiran para ahli dibidang sisiolinguistik yang telah 
mendefinisikan peristiwa ini. 
Menurut pendapat Chaer (1998:159) interferensi pertama kali digunakan oleh 
Weinrich untuk menyebut adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan 
adanya persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh 
penutur yang bilingual. Interferensi mengacu pada adanya penyimpangan dalam 
menggunakan suatu bahasa dengan memasukkan sistem bahasa lain. Serpihan-serpihan 
klausa dari bahasa lain dalam suatu kalimat bahasa lain juga dapat dianggap sebagai 
peristiwa interferensi. Sedangkan, menurut Hartman dan Stonk dalam Chair (1998:160) 
interferensi terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau 
dialek ke dalam bahasa atau dialek kedua. 
Abdulhayi (1985:8) mengacu pada pendapat Valdman (1966) merumuskan bahwa 
interferensi merupakan hambatan sebagai akibat adanya kebiasaan pemakai bahasa ibu 
(bahasa pertama) dalam penguasaan bahasa yang dipelajari (bahasa kedua). Sebagai 
konsekuensinya, terjadi transfer atau pemindahan unsur negatif dari bahasa ibu ke dalam 
bahasa sasaran. 
Pendapat lain mengenai interferensi dikemukakan oleh Alwasilah (1985:131) 
mengetengahkan pengertian interferensi berdasarkan rumusan Hartman dan Stonk, bahwa 
interferensi merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh adanya kecenderungan 
membiasakan pengucapan (ujaran) suatu bahasa terhadap bahasa lain mencakupi 
pengucapan satuan bunyi, tata bahasa dan kosakata. Suhendra Yusuf (1994:67) 
menyatakan bahwa faktor utama yang dapat menyebabkan interferensi antara lain 
perbedaan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. Perbedaan itu tidak hanya dalam 
struktur bahasa melainkan juga keragaman kosakata. 
Pengertian lain dikemukakan oleh Jendra (1995:187)  menyatakan bahwa 
interferensi sebagai gejala penyusupan sistem suatu bahasa ke dalam bahasa lain. 
Interferensi timbul karena dwibahasawan menerapkan sistem satuan bunyi (fonem) bahasa 
pertama ke dalam sistem bunyi bahasa kedua sehingga mengakibatkan terjadinya 
gangguan atau penyimpangan  pada sistem fonemik bahasa penerima. 
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Interferensi merupakan gejala perubahan terbesar, terpenting dan paling dominan 
dalam perkembangan bahasa. Dalam bahasa besar, yang kaya akan kosakata seperti bahasa 
Inggris dan Arab pun, dalam perkembangannnya tidak dapat terlepas dari interferensi, 
terutama untuk kosakata yang berkenaan dengan budaya dan alam lingkungan bahasa 
donor. Gejala interferensi dari bahasa  yang satu kepada bahasa yang lain sulit untuk 
dihindari. Terjadinya gejala interferensi juga tidak lepas dari perilaku penutur bahasa 
penerima. 
Jenis Interferensi 
Dari segi kemurnian bahasa, interferensi pada tingkat apa pun (fonologi, morfologi 
dan sintaksis) merupakan penyakit yang merusak bahasa, jadi perlu dihindari (Chaer dan 
Agustina (1998: 165) 
Jendra (1991:105) menyatakan bahwa dalam interferensi terdapat tiga unsur pokok, 
yaitu bahasa sumber atau bahasa donor, yaitu bahasa yang menyusup unsur-unsurnya atau 
sistemnya ke dalam bahasa lain; bahasa penerima atau bahasa resipien, yaitu bahasa yang 
menerima atau yang disisipi oleh bahasa sumber; dan adanya unsur bahasa yang terserap 
(importasi) atau unsur serapan. 
Dalam komunikasi bahasa yang menjadi sumber serapan pada saat tertentu akan 
beralih peran menjadi bahasa penerima pada saat yang lain dan  sebaliknya. Begitu juga 
dengan bahasa penerima dapat berperan sebagai bahasa sumber. Dengan demikian 
interferensi dapat terjadi secara timbal balik. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati secara holistik atau utuh (Bogdan dan Taylor dalam Moleong 2004: 
4).  Kekualitatifan penelitian ini berkaitan dengan data penelitian yang disajikan dalam 
bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Data dalam bentuk kata sering muncul 
dalam kata yang berbeda dengan  maksud yang sama, atau sebaliknya sering muncul 
dalam kalimat panjang lebar (Muhadjir 2002:44). Kata verbal yang menjadi data 
penelitian ini berupa kalimat-kalimat  yang dituturkan oleh pemandu wisata Desa 
Siallagan 
 
 Wujud dan Sumber Data 
Data yang dijaring untuk penelitian ini terbagi atas dua,  yaitu data interferensi 
gramatis (morfologis dan sintaktis) berupa kalimat yang didalamnya terkandung 
interferensi bahasa Batak Toba. kalimat yang mengandung interferensi bahasa Batak Toba 
yang dituturkan oleh pemandu wisata desa Siallagan. 
 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian adalah pengumpulan data  interferensi gramatis 
(morfologis dan sintaktis) dilakukan dengan menggunakan teknik observasi,  teknik pilah 
dan  teknik catat.  
 
Teknik Analisis Data 
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Di dalam penelitian bahasa, analisis data adalah satu-satunya tahap yang paling 
penting dan sentral atau puncak dari segala tahap penelitian ( Sudaryanto 1993: 8). 
Pendapat tersebut didasarkan pada pemikiran bahwa pada tahap analisis data inilah sebuah 
kaidah ditemukan. Dalam penganalisisan data pada penelitian ini, penulis berusaha juga 
membedah, mengurai dan  menemukan interferensi gramatis bahasa Batak Toba dalam 
tuturan pemandu wisata Desa Siallagan.Analisis data  berdasarkan metode tersebut 
dilakukan dalam dua  tahap,  yaitu analisis data interferensi gramatis (morfologis dan 
sintaktis). 
 
Teknik Penyajian Hasil Analisis Data  
Tahap ini merupakan upaya peneliti menampilkan wujud laporan tertulis yang telah 
dihasilkan dari kerja analisis yang telah dilakukan pada tahap analisis data. Dalam 
menyajikan hasil analisis data digunakan teknik analisis deskriptif, yaitu memaparkan atau 
menguraikan secara rinci tentang situasi interferensi  
Pemaparan hasil analisis data tersebut dilakukan dengan cara informal, yaitu dengan 
menggunakan kata-kata biasa dengan melibatkan interpretasi atau penafsiran penulis 
terhadap konteks yang tersurat dan tersirat dalam data penelitian tersebut tanpa 
menggunakan lambang-lambang. 
 
 
ANALISIS INTERFERENSI PADA TUTURAN PEMANDU WISATA DESA 
SIALLAGAN  TOBA SAMOSIR 
Kutipan Percakapan 
Pemandu Wisata : “Jadi sebelum agama Kristen masuk  sini dan suku sana suku sini, 
kampung sama kampung asal orang Batak sama orang Batak itu berantam. Kenapa?. 
Untuk merebut satu kerajaan. Nah, jadi barang siapa yang menanggal pertaruan ini itulah 
terbit suatu kerajaan.  Nah kebetulan secara umum nama raja di sini Raja Siallagan. Dan ia 
lah yang memiliki ilmu yang paling sakti setelah dipertarungkan di kampung-kampung. 
Dan setelah dia menang menjadi raja dan  dialah membuat peraturan-peraturan kerajaan 
sini. Nah, barang siapa dulu yang marsalah, atau musuh masuk kampung ini akan 
ditangkap na. Setelah ditangkap nanti baru dibawa ke tempat sana namanya batu kursi. Di 
bawah sana anda bisa lihat batu kursi itu. Batu kursi itu sebagai tempat peristirahatan raja-
raja atau penentuan hukuman seseorang terhukum. Jadi seorang terhukum, dia akan 
dipasung di bawah rumah sana namanya endblock bahasa Belandanya.  Jadi kenapa 
sampai dipasung di sana, karena pada zaman dulu kala kalo ada dari kampung lain masuk 
ke kampung lain itu bersifat jahat…. Jadi umumnya semua penduduk memasukkan ke 
sana selama tujuh hari tujuh malam. Dan dia dikasih satu kali satu hari makan. Nah, 
setelah dianggap ilmunya tidak ada lagi, langsung nanti dilihat kalender Batak, yang 
dibilang orang batak maniti ari. Hari yang baik untuk dieksekusi. Nah, setelah hari-hari 
yang baik, langsung penduduk memboyong ke tempat eksekusi. Di sana kita lihat nanti 
ada tempat penyiksaan dan tempat pamasungan. Nah, sebelum nanti dipasung, dia nanti 
disiksa dulu baru dipancung baru orang yang makan”.  
 
Peneliti  : “Ha…. Dimakan?”. 
 
Pemandu Wisata : “Iya. Makanya ada istilah orang batak makan orang.  Nah, sekarang 
yang harus dihukum dipancung bukan semua penjahat. Cuman ada tiga perkara yang tidak 
bisa dimaafkan orang batak pada saat itu.  Yang pertama adalah musuh, yang kedua adalah 
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penghianat, yang ketiga adalah pemerkosa. Nah, inilah yang harus dihukum pancung. Nah, 
akan tetapi kalo selain tiga perkara ini, dia misalnya berbuat kesalahan misalnya mencuri 
dan lain-lainya itu bukan dipancung. Masih dikasih hidup dia untuk menebus kesalahan 
dia. Jadi hukumannya apa?. Dari pagi sampai sore nanti disuruh kerja paksa. Untuk 
mengurus bangunan-bangunan kerajaan ini, lalu sorenya dia dimasukkan ke kolong-
kolong ini. Nah, di kolong sudah ada ternak babi dan dia tinggal dan tidur sama-sama 
babi. Nah, itu tergantung kesalahan masing-masing ada yang lima bulan, ada yang tiga 
bulan. Nah, sebelum ke sana kita kita ke rumah batak dulu.  Dan inilah rumah batak atau 
rumah keturunan raja. Dan rumah ini sekarang sudah berumur lima ratus tahun. Dan 
rumah ini sudah direnovasi. Tapi masih ada nanti yang asli. Nah, tiangnya itu bisa nanti 
kalian masuk ke dalam. Tapi semua bangunan ini sudah direnovasi. Nah, sekarang rumah 
batak ini ada perbedaannya”........dst. 
 
 
Analisis 
Dari kutipan percakapan di atas dapat diketahui bahwa ternyata suku Batak yang 
memperoleh bahasa pertama bahasa Batak akan memiliki interferensi terhadap bahasa 
Indonesia baik dilihat dari segi fonologi, gramatikal, maupun sintaksisnya. Berikut akan 
disajikan analisis beserta kutipannya.  
 
Interferensi Morfologis 
Berdasarkan data penelitian, interferensi morfologis yang terjadi dalam karangan  
berbahasa Indonesia siswa mencakup empat bentuk, yaitu (1) pembentukan kata bahasa 
Indonesia dengan menggunakan morfem afiks bahasa Batak Toba, (2) pembentukan kata 
ulang dengan variasi fonem bahasa Batak Toba. 
 
Pembentukan Kata Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Morfem Afiks Bahasa 
Batak Toba 
Interferensi pembentukan kata bahasa Indonesia dengan menggunakan morfem afiks 
bahasa Batak Toba yang ditemukan dalam karangan berbahasa Indonesia siswa, baik yang 
dikerjakan di dalam kelas maupun yang dikerjakan sebagai pekerjaan rumah. Interferensi 
pembentukan kata bahasa Indonesia dengan menggunakan morfem afiks bahasa Batak 
Toba tersebut berbentuk  prefiks dan konfiks. Sementara itu,  afiks yang berupa infiks  dan 
sufiks tidak ditemukan. 
 
a. Prefiks 
Interferensi gramatis berupa prefiks yang ditemukan dalam karangan berbahasa  
Indonesia siswa tampak dalam  kalimat berikut  ini. 
(1) Barang siapa dulu yang marsalah, 
Dalam kalimat tersebut terdapat prefiks mar- (bahasa Batak Toba) dalam karangan 
berbahasa Indonesia siswa. Prefiks mar- dalam bahasa Batak Toba memiliki arti yang 
sama dengan prefiks ber- dalam bahasa Indonesia. Jadi prefiks yang tepat  digunakan 
siswa untuk menggantikan  prefiks mar- dalam kalimat (1) adalah prefiks ber- dan  
kalimat yang tepat untuk menggantikan kalimat tersebut  adalah sebagai berikut. 
(2) Barang siapa dulu yang bersalah, 
 
b. Konfiks 
Interferensi gramatis bahasa Batak Toba berupa penggunaan  konfiks yang  
ditemukan dalam  tuturan pemandu wisata desa Siallagan tampak pada kalimat berikut  
ini. 
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(3) Di sana kita lihat nanti ada tempat penyiksaan dan tempat pamasungan 
Dalam kalimat tersebut konfiks pa-an yang digunakan pemandu wisata merupakan 
konfiks bahasa Batak Toba, yang memiliki arti  sama dengan konfiks peN-an  dalam 
bahasa Indonesia. Jadi konfiks yang tepat untuk menggantikan konfiks   ma-i adalah 
konfiks meng-i sebab karangan yang dikerjakan siswa menggunakan bahasa Indonesia. 
Interferensi gramatis berupa konfiks yang lain  juga terdapat dalam kalimat berikut ini 
(4) Di sana kita lihat nanti ada tempat penyiksaan dan tempat peamasungan 
 
Pembentukan Perulangan dengan Variasi Fonem dan Perulangan dengan Bahasa 
Batak Toba  
Interferensi gramatis bahasa Batak Toba berupa pembentukan perulangan dengan 
variasi fonem dan perulangan dengan afiks bahasa Batak Toba yang  ditemukan dalam  
tuturan pemandu wisata desa Siallagan terdapat dalam kalimat berikut. 
(5) Dan ia lah yang memiliki ilmu yang paling sakti setelah dipertarungkan di kampung-
kampung. 
 
 
Dalam  kalimat (5)  interferensi gramatis yang terjadi terletak pada kata kampung-
kampung.Kata kampung-kampung yang terdapat dalam kalimat (5) memiliki arti yang 
sama dengan kata ‘kampung-kampung’ . Maka, kata yang tepat untuk menggantikan kata 
kampung-kampung adalah kata kampung-kampung 
 
Interferensi  Sintaktis 
Berdasarkan data penelitian yang ditemukan, interferensi sintaktis terbagi  dalam 
dua bentuk, yaitu pembentukan frasa dan kalimat. Interferensi pembentukan frasa ada dua, 
yaitu  pembentukan frasa nominal dengan penggunaan klitik –nya yang sepadan dengan 
klitik –na, -nia dan –ni dalam bahasa Batak Toba. Interferensi pembentukkan  kalimat ada 
empat, yaitu (1) penggunaan predikat di depan subjek, (2) penggunaan keterangan di 
depan predikat yang terletak di depan subjek, (3) penggunaan preposisi langsung 
dihubungkan ke persona dengan menghilangkan nomina yang menyatakan tempat, (4) 
penggunaan konjungsi setelah yang berlebihan. 
 
Pembentukkan Frasa  
Berdasarkan data penelitian, interferensi gramatis bahasa Batak Toba berupa 
pembentukkan frasa dengan klitik yang  ditemukan dalam karangan  berbahasa Indonesia 
siswa yaitu  pembentukan frasa nominal dengan penggunaan klitik –nya yang sepadan 
dengan klitik –na, -nia dan –ni dalam bahasa Batak Toba.   Interferensi bahasa Batak Toba 
dalam tuturan pemandu wisata desa Siallagan  pembentukan frasa nominal dengan 
penggunaan klitik –nya yang sepadan dengan klitik –na, -nia dan –ni dalam bahasa Batak 
Toba, ditemukan satu buah. Klitik adalah bentuk terikat yang secara fonologis tidak 
mempunyai tekanan sendiri dan tidak dapat dianggap morfem terikat karena dapat mengisi 
gatra pada tingkat frasa atau klausa tetapi tidak mempunyai ciri-ciri kata karena tidak 
dapat berlaku sebagai bentuk bebas. 
Interferensi yang berupa pembentukan frasa nominal dengan penggunaan klitik –nya 
yang sepadan dengan klitik –na, -nia dan –ni dalam bahasa Batak Toba tersebut tampak 
dalam kalimat-kalimat berikut. 
(6) Nah, barang siapa dulu yang marsalah, atau musuh masuk kampung ini akan 
ditangkapna. 
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Interferensi gramatis berupa klitik dalam kalimat (6) terletak pada kata ditangkapna. 
Kata ditangkapna dalam bahasa Batak Toba berarti ‘sangkarnya’.  Bahasa yang digunakan 
bahasa Indonesia, maka klitik yang digunakan bukan klitik –na seperti pada kata 
tangkapna tetapi seharusnya adalah klitik -nya.  Dalam kalimat  
Dalam bahasa Batak Toba penggunaan klitik seperti itu sudah lazim dilakukan.  
Berdasarkanuraian tersebut, maka kalimat yang tepat untuk menggantikan kalimat (6) 
adalah sebagai berikut. 
(7) Nah barang siapa dulu yang bersalah, atau musuh masuk kampung ini akan 
ditangkapnya. 
 
Dalam bahasa Batak Toba klitik –nia digunakan untuk menyatakan kepemilikan 
nomina yang berupa manusia, klitik –na digunakan sebagai penentu dan  klitik -ni 
digunakan untuk menyatakan kepemilikan bagi nomina selain manusia. 
 
Pembentukkan Kalimat 
Berdasarkan data penelitian yang ditemukan, interferensi sintaktis  berupa 
pembentukkan kalimat berupa penggunaan konjungsi dan  yang berlebihan dan konjungsi 
dan yang digunakan dii awal kalimat. 
 
 
Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan 
Interferensi penggunaan konjungsi yang berlebihan dalam  kalimat  terdapat dalam  
tuturan pemandu wisata desa Siallagan ditemukan dalam beberapa kalimat. Kata 
penghubung atau konjungsi adalah partikel yang digunakan untuk menggabungkan kata 
dengan kata, frasa dengan frasa, klusa dengan klausa, kalimat dengan kalimat  atau 
paragraf dengan paragraf. (Kridalaksana 2001: 117). Interferensi subkategori  kesalahan 
penggunaan kata penghubung atau konjungsi  bahasa Batak Toba dalam karangan  
berbahasa Indonesia siswa, ditemukan beberapa buah. Hal tersebut tampak dalam kalimat-
kalimat berikut ini.  
(8) Dan setelah dia menang menjadi raja dan  dialah membuat peraturan-peraturan 
kerajaan sini 
(9) Dan inilah rumah batak atau rumah keturunan raja.  
(10) Dan rumah ini sekarang sudah berumur lima ratus tahun. 
(11) Dan rumah ini sudah direnovasi. 
 
Dalam kalimat (11), (12),(13) dan  (14) tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata 
penghubung atau konjungsi, yaitu penggunaan kata danyang berlebihan. Selain itu juga 
ditemukan penggunaan konjungsi dan di awal kalimat.  Penggunaan kedua kata 
penghubung tersebut secara serentak menyebabkan kalimat-kalimat tersebut menjadi tidak 
lazim dan menjadi redundansi. Kedua kata penghubung tersebut merupakan konjungtor 
subordinatif waktu. Apabila salah satu kata penghubung tersebut dibuang tidak akan 
mengurangi makna tetapi semakin memperjelas makna kalimat tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka sesuai dengan konteks pembicaraan, kalimat (8), 
(9), (10) dan  (11) seharusnya berwujud sebagai berikut. 
 
(15) Setelah dia menang menjadi raja kemudian dia membuat peraturan-peraturan 
kerajaan. 
(16) Inilah rumah batak atau rumah keturunan raja.  
(17) Rumah ini sekarang sudah berumur lima ratus tahun. 
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(18) Rumah ini sudah direnovasi. 
 
Interferensi yang berupa kesalahan kata penghubung atau konjungsi dalam karangan 
berbahasa Indonesia  siswa hanya terdapat empat buah.  
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